* LEMBAR KEGIATAN 10

Perhatikan nama-nama raja/sultan di Kesultanan Aceh dibawah inil

Berikut ini 35 sultan dan sultanah yang berkuasa
menjadi raja Kerajaan Aceh.
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Sultan Ali Mughayat Syah (14961528 M)

2. Sultan Salahudin (1528-1537 M)
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. Sultan Alaudin Riayat Syah al-Kahar (1537-1568

M)

. Sultan Husein Ali Riayat Syah (1568-1575 M)

Sultan Muda (1575 M)
Sultan Sri Alam (1575- 1576 M)
Sultan Zain al-Abidin (1576-1577 M)

. Sultan Ala' al-Din Mansur Syah (1577-1589 M)

Sultan Buyong (1589-1596 M)

Sultan Ala’ al-Din Riayat Syah Sayyid al-Mukammil
(1596-1604 M)

Sultan Ali Riayat Syah (1604-1607 M)

Sultan Iskandar Muda Johan Pahlawan Meukuta
Alam (1607-1636 M)

Sultan Iskandar Thani (1636-1641 M)

Sri Ratu Safi al-Din Taj al-Alam (1641-1675 M)

Sri Ratu Nagi al-Din Nur al-Alam (1675-1678 M)
Sri Ratu Zagi al-Din Inayat Syah (1678-1688 M)
Sri Ratu Kamalat Syah Zinat al-Din (1688-1699 M)
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Sultan Badr al-Alam Syarif Hashim Jamal al-Din
(1699-1702 M)

Sultan Perkasa Alam Syarif Lamtui (1702-1703 M)
Sultan Jamal al-Alam Badr al-Munir (1703-1726
M)

Sultan Jauhar al-Alam Amin al-Din (1726 M)
Sultan Syams al-Alam (1726-1727 M)

Sultan Ala' al-Din Ahmad Syah (1727-1735 M)
Sultan Ala' al-Din Johan Syah (1735-1760 M)
Sultan Mahmud Syah (1760-1781 M)

Sultan Badr al-Din (1781-1785 M)

Sultan Sulaiman Syah (1785-...)

Alauddin Muhammad Daud Syah

Sultan Ala' al-Din Jauhar al-Alam (1795-1815 M)
dan (1818-1824 M)

Sultan Syarif Saif al-Alam (1815-1818 M)
Sultan Muhammad Syah (1824-1838 M)

Sultan Sulaiman Syah (1838-1857 M)

Sultan Mansur Syah (1857-1870 M)

Sultan Mahmud Syah (1870-1874 M)

Suftan Muhammad Daud Syah (1874-1903 M)
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+ Carilah informasi sebanyak-banyaknya mengenai raja-raja
Kesultanan Aceh melalui buku atau sumber belajar lainnya!

+ Bacalah pernyataan di bawah inil kemudian tentukan apakah
pernyataan tersebut benar atau salah dengan menulis huruf B
untuk pernyataan benar dan huruf S untuk pernyataan salah

Pendiri Kesultanan Aceh adalah Sultan Salahuddin

Kesultanan Aceh mengalami kejayaan hingga menguasai jalur
perdagangan di barat ketika berada dibawah pimpinan Sultan Iskandar
Muda

Kemunduran Kesultanan Aceh dimulai ketika masa pemerintahan sultan
Ali Riayat Syah

Pada masa Sultan Ala’ al-din Righayat Syah Sayed Al-Mukammil (kakek
Sultan Iskandar Muda) didatangkan perutusan diplomatik ke Belanda
pada tahun 1602 dengan pimpinan Tuanku Abdul Hamid

Pada masa kepemimpinan Sultan Muhammad Daud, Kesultanan Aceh
menakhlukkan wilayah Pahang yang merupakan sumber timah utama.

Perang saudara dalam hal perebutan kekuasaan turut berperan besar
dalam melemahnya Kesultanan Aceh.

Sultan Mahmud Syah berhasil menundukkan para raja Lada untuk
menyetor upeti ke sultan, hal yang sebelumnya tak mampu dilakukan
sultan terdahulu.

Lambang kekuasaan tertinggi yang dipegang Sultan dilambangkan
dengan dua cara yaitu keris dan pedang.

Pada Januari tahun 1903 Sultan Muhammad Daud Syah menyerahkan
diri kepada Belanda setelah dua istrinya, anak serta ibundanya
terlebih dahulu ditangkap oleh Belanda

Masjid Raya Baiturrahman merupakan peninggalan Kesultanan Aceh
yang didirikan pada masa kepemimpinan Sultan Iskandar Thani
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